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KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PELAYANAN DAN PENDUKUNG PELAYANAN
TAHUN ANGGARAN 2017
A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah
f. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
2. Gambaran Umum


Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Unit Kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam melakukan kegiatan didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas. Penyediaan barang dan/atau jasa diutamakan untuk pelayanan kesehatan pada pasien dalam rangka observasi, diagnosa, pengobatan, rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan lainya.


Rumah sakit sebagai salah satu jenis Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) merupakan ujung tombak dalam pembangunan kesehatan masyarakat. Perkembangan pengelolaan rumah sakit, baik dari aspek manajemen maupun operasional sangat dipengaruhi oleh berbagai tuntutan dari lingkungan, yaitu antara lain bahwa rumah sakit dituntut untuk memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, dan biaya pelayanan kesehatan terkendali sehingga akan berujung pada kepuasan pasien. 

Dengan kondisi permasalahan tersebut, maka akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas harus terus dimantapkan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa peningkatan kualitas layanan serta penguatan sistem rujukan merupakan sebuah keniscayaan untuk direalisasikan
Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2015 jumlah pasien gawat darurat 28.086 pasien, rawat jalan 124.066 pasien, dan rawat inap 23.032 pasien dengan BOR sebesar 69.78 %.

Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) rumah sakit kelas B pendidikan dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, merupakan alasan kegiatan ini dilaksanakan dan dengan meningkatnya permasalahan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut serta banyaknya antrian pasien untuk dilayani, keterbatasan sumber dana untuk pengembangan rumah sakit serta sarana prasarana yang belum mencukupi khususnya alat kedokteran/kesehatan merupakan permasalahan utama.
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini yaitu pemenuhan kebutuhan operasional (BLUD) rumah sakit.
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah terlaksananya kegiatan pelayanan dan pendukung pelayanan Rumah Sakit melalui pemenuhan kebutuhan operasional Rumah Sakit.
C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
Lingkup kegiatan ini yaitu jumlah kegiatan pelayanan dan pendukung pelayanan rumah sakit

Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu Swakelola
D. SASARAN
Sasaran dari Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan yaitu pasien dan pegawai rumah sakit.
E. LOKASI KEGIATAN
Lokasi Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah.

F. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


G. KELUARAN
Keluaran dari Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan yaitu terlaksananya kegiatan pelayanan dan pendukung pelayanan sebanyak 15 pelayanan.

H. ANGGARAN
Anggaran untuk Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan sebesar Rp. 140.000.000.000,- (seratus empat puluh milyar rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) terlampir.
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2016




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN JASA PELAYANAN PERKANTORAN
TAHUN ANGGARAN 2017
A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
b. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
d. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
2. Gambaran Umum
Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2015 jumlah pasien gawat darurat 28.086 pasien, rawat jalan 124.066 pasien, dan rawat inap 23.032 pasien dengan BOR sebesar 69.78 %.

Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) rumah sakit kelas B pendidikan dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, merupakan alasan kegiatan ini dilaksanakan dan dengan meningkatnya permasalahan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut serta banyaknya antrian pasien untuk dilayani, keterbatasan sumber dana untuk pengembangan rumah sakit serta sarana prasarana yang belum mencukupi khususnya alat kedokteran/kesehatan merupakan permasalahan utama.
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini yaitu pembayaran honorarium pegawai harlep, jasa pelayanan, dan pembayaran premi asuransi non PNS.
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah kelancaran kegiatan jasa pelayanan perkantoran dan peningkatan pelayanan melalui pembayaran honorarium pegawai harlep, jasa pelayanan, dan pembayaran premi asuransi non PNS.
C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
Lingkup kegiatan ini yaitu jumlah pegawai harlep/database, jasa pelayanan dan Premi BPJS Kesehatan bagi pegawai non PNS

Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu Swakelola
D. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu pegawai rumah sakit.
E. LOKASI KEGIATAN
Lokasi kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah.
F. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Jasa Pelayanan Perkantoran
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


G. KELUARAN
Keluaran dari kegiatan ini yaitu peningkatan SDM RS melalui pembayaran honorarium pegawai harlep, jasa pelayanan, dan pembayaran premi asuransi non PNS 
H. ANGGARAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 742.200.000,- (Tujuh ratus empat puluh dua juta dua ratus ribu rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) terlampir.
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Jasa Pelayanan Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2016




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENYEDIAAN BAHAN LOGISTIK KANTOR
TAHUN ANGGARAN 2017
A. LATAR BELAKANG

1. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
3. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
4. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
5. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
2. Gambaran Umum
Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2015 jumlah pasien gawat darurat 28.086 pasien, rawat jalan 124.066 pasien, dan rawat inap 23.032 pasien dengan BOR sebesar 69.78 %.

Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) rumah sakit kelas B pendidikan dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, merupakan alasan kegiatan ini dilaksanakan dan dengan meningkatnya permasalahan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut serta banyaknya antrian pasien untuk dilayani, keterbatasan sumber dana untuk pengembangan rumah sakit serta sarana prasarana yang belum mencukupi khususnya alat kedokteran/kesehatan merupakan permasalahan utama.
B. MAKSUD DAN TUJUAN
1. Maksud

Maksud dari kegiatan ini yaitu pembelian bahan obat-obatan bagi pasien.
2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah lancarnya penyediaan obat-obatan melalui pembelian bahan obat-obatan bagi pasien.
C. RUANG LINGKUP KEGIATAN
Adapun lingkup kegiatan ini yaitu jumlah pembelian bahan obat-obatan

Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu E-Purchasing
D. SASARAN
Adapun sasaran dari Kegiatan ini yaitu pasien rumah sakit.
E. LOKASI KEGIATAN
Adapun lokasi Kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah.

F. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


G. KELUARAN
Adapun keluaran dari Kegiatan ini yaitu meningkatnya pelayanan Rumah Sakit dan tersedianya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin pembelian 1 paket bahan obat-obatan bagi pasien.

H. ANGGARAN
Adapun anggaran untuk Kegiatan ini sebesar Rp. 12.000.000.000,- (dua belas milyar rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) terlampir.
I. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2016




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENYELENGGARAAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN 

KEMITRAAN TINGKAT PROVINSI
TAHUN ANGGARAN 2017
6. LATAR BELAKANG

3. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

7. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
8. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
9. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
10. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
11. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
4. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

Kegiatan bakti sosial dilakukan selain merupakan bukti kepedulian, juga sebagai wujud kebersamaan serta kesetiakawan sosial pemerintah terhadap masyarakat yang membutuhkan, dalam membangun kebersamaan, gotong royong, persatuan dan kesatuan, untuk membangun Jawa Tengah yang bersih kreatif dan hebat.

Dengan semangat kepedulian, kebersamaan, serta kesetiakawanan sosial terhadap masyarakat yang membutuhkan, dilandasi pula dengan semangat jiwa gotong royong, persatuan juga kesatuan, mari kita bangun Jawa tengah yang bersih, kreatif dan hebat.

Masih banyak rakyat Jawa Tengah yang mengalami nasib kurang beruntung dikarenakan angka kemiskinan yang relatih masih tinggi. Hal tersebut merupakan tugas kita bersama, dalam upaya mengentaskan kemiskinan di Jateng pada umumnya, selain itu ke depan, kegiatan yang berkaitan dengan pengetasan kemiskinan, dalam hal ini bakti sosial, perlu tingkatkan lagi. Serta dapat diikuti oleh masyarakat yang membutuhkan lebih banyak lagi, sehingga dapat meringankan beban masyarakat yang membutuhkan
12. MAKSUD DAN TUJUAN
13. Maksud

Adapun maksud dari kegiatan ini yaitu :

a. Mendekatkan masyarakat terhadap akses pelayanan kesehatan.

b. Sebagai bentuk penanaman sikap empati, serta rasa peduli, juga saling berbagi terhadap sesama yang membutuhkan, karena dilingkungan masih banyak masyarakat miskin, apabila mereka jatuh sakit, tidak bisa mendapatkan pelayanan kesehatan yang memadai, dikarenakan keterbatasan biaya dan akses
14. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini yaitu Meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat.
15. RUANG LINGKUP KEGIATAN
1. Lingkup kegiatan ini yaitu terlaksananya kegiatan bakti sosial dan sunat masal
2. Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu Swakelola
16. SASARAN KEGIATAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu 2 lokasi di wilayah eks karisidenan semarang dan 100 orang untuk sunat masal
17. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu untuk bakti sosial di wilayah eks karisidenan semarang dan sunat masal di RSUD Tugurejo
18. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat dan Kemitraan Tingkat Provinsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


19. KELUARAN KEGIATAN
Keluaran dari kegiatan ini yatu terlaksananya kegiatan Bakti Sosial di wilayah eks karisidenan semarang dan sunat masal 
20. ANGGARAN KEGIATAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar sebesar Rp. 75.000.000,- (tujuh puluh lima juta rupiah) dengan Rincian Anggaran Belanja (RAB) Terlampir
21. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat dan Kemitraan Tingkat Provinsi Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     November 2016



KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PEMENUHAN SARANA DAN PRASARANA 

PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN (DAK)
TAHUN ANGGARAN 2017
22. LATAR BELAKANG

5. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

23. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
24. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
25. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
26. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
27. PMK No.84/PMK.07/2008 jo PMK No.20/PMK.07/2009 tentang Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau dan Sanksi Atas Penyalahgunaan Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau

28. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
6. Gambaran Umum

Berdasarkan riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2013, tercatat 20 juta orang mederita penyakit paru menahun, 3 juta orang menderita stroke, 4 juta orang menderita penyakit jantung serta 3 juta orang menderita kanker. 
Penyakit-penyakit tersebut sangat berkorelasi dengan perilaku merokok masyarakat, dimana menurut riskesdas tersebut prevalensi merokok terus meningkat 36,3% diantara total penduduk Indonesia, yang memprihatinkan lagi ternyata trend perokok usia remaja juga terus meningkat mencapai 18%. Dengan kondisi permasalahan tersebut, maka akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas harus terus dimantapkan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa peningkatan kualitas layanan serta penguatan sistem rujukan merupakan sebuah keniscayaan untuk direalisasikan
Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 

Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2015 jumlah pasien gawat darurat 28.086 pasien, rawat jalan 124.066 pasien, dan rawat inap 23.032 pasien dengan BOR sebesar 69.78 %.
Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) rumah sakit kelas B pendidikan dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, merupakan alasan kegiatan ini dilaksanakan dan dengan meningkatnya permasalahan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut serta banyaknya antrian pasien untuk dilayani, keterbatasan sumber dana untuk pengembangan rumah sakit serta sarana prasarana yang belum mencukupi khususnya alat kedokteran/kesehatan merupakan permasa  lahan utama.

29. MAKSUD DAN TUJUAN
30. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah pembelian alat kesehatan / kedokteran 
31. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah tersedianya alat kesehatan / kedokteran 

32. RUANG LINGKUP KEGIATAN
1. Lingkup kegiatan ini yaitu Pembelian alat kesehatan / kedokteran  
2. Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu lelang dan penunjukan langsung (e-catalog)
33. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah 

34. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
35. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN
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	1
	Kegiatan Pemenuhan Sarana dan Prasarana Pelayanan Kesehatan Rujukan (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


36. KELUARAN
Keluaran dari kegiatan yaitu terbelinya alat kesehatan / kedokteran 

37. ANGGARAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 68.450.000.000,- (Enam puluh delapan milyar empat ratus lima puluh juta rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) Terlampir
38. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pemenuhan Sarana dan Prasarana Pelayanan Kesehatan Rujukan (DAK) Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2016




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENINGKATAN DERAJAD KESEHATAN MASYARAKAT DENGAN PENYEDIAAN FASILITAS PERAWATAN KESEHATAN BAGI PENDERITA AKIBAT DAMPAK ASAP ROKOK

TAHUN ANGGARAN 2017
39. LATAR BELAKANG

7. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

40. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
41. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
42. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
43. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
44. PMK No.84/PMK.07/2008 jo PMK No.20/PMK.07/2009 tentang Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau dan Sanksi Atas Penyalahgunaan Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau

45. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
8. Gambaran Umum

Berdasarkan riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2013, tercatat 20 juta orang mederita penyakit paru menahun, 3 juta orang menderita stroke, 4 juta orang menderita penyakit jantung serta 3 juta orang menderita kanker. 
Penyakit-penyakit tersebut sangat berkorelasi dengan perilaku merokok masyarakat, dimana menurut riskesdas tersebut prevalensi merokok terus meningkat 36,3% diantara total penduduk Indonesia, yang memprihatinkan lagi ternyata trend perokok usia remaja juga terus meningkat mencapai 18%. Dengan kondisi permasalahan tersebut, maka akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas harus terus dimantapkan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa peningkatan kualitas layanan serta penguatan sistem rujukan merupakan sebuah keniscayaan untuk direalisasikan
Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 

Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2015 jumlah pasien gawat darurat 28.086 pasien, rawat jalan 124.066 pasien, dan rawat inap 23.032 pasien dengan BOR sebesar 69.78 %.
Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) rumah sakit kelas B pendidikan dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, merupakan alasan kegiatan ini dilaksanakan dan dengan meningkatnya permasalahan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut serta banyaknya antrian pasien untuk dilayani, keterbatasan sumber dana untuk pengembangan rumah sakit serta sarana prasarana yang belum mencukupi khususnya alat kedokteran/kesehatan merupakan permasalahan utama.
46. MAKSUD DAN TUJUAN
47. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah pembelian alat kesehatan / kedokteran 
48. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah tersedianya alat kesehatan / kedokteran 
49. RUANG LINGKUP KEGIATAN
1. Lingkup kegiatan ini yaitu Pembelian alat kesehatan / kedokteran  
2. Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu lelang dan penunjukan langsung (e-catalog)
50. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah 

51. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
52. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN
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	1
	Kegiatan Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dengan penyediaan fasilitas perawatan kesehatan bagi penderita akibat dampak asap rokok
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


53. KELUARAN
Keluaran dari kegiatan yaitu terbelinya alat kesehatan / kedokteran sebanyak 34 jenis alat kedokteran

54. ANGGARAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 25.000.000.000,- (dua puluh lima milyar rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) Terlampir
55. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) kegiatan peningkatan derajat kesehatan masyarakat dengan penyediaan fasilitas perawatan kesehatan bagi penderita akibat dampak asap rokok Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2016




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PEMENUHAN FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN
TAHUN ANGGARAN 2017
56. LATAR BELAKANG

9. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

57. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
58. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
59. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
60. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
61. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
10. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2015 jumlah pasien gawat darurat 28.086 pasien, rawat jalan 124.066 pasien, dan rawat inap 23.032 pasien dengan BOR sebesar 69.78 %.

Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) rumah sakit kelas B pendidikan dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, merupakan alasan kegiatan ini dilaksanakan dan dengan meningkatnya permasalahan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut serta banyaknya antrian pasien untuk dilayani, keterbatasan sumber dana untuk pengembangan rumah sakit serta sarana prasarana yang belum mencukupi khususnya alat kedokteran/kesehatan merupakan permasalahan utama.
62. MAKSUD DAN TUJUAN
63. Maksud

Maksud dari kegiatan ini yaitu terpenuhinya pembangunan gedung kantor
64. Tujuan

Bertambahnya peningkatan fasilitas pelayanan Rumah Sakit melalui pembangunan gedung rawat inap kelas 3 dan penyelesaian Instalasi Bedah Sentral (IBS)
65. RUANG LINGKUP KEGIATAN
1. Lingkup kegiatan ini yaitu pembangunan gedung rawat inap kelas 3 dan penyelesaian Instalasi Bedah Sentral (IBS) 
2. Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu Lelang Umum
66. SASARAN KEGIATAN
Adapun sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
67. LOKASI KEGIATAN
Adapun lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
68. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN
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	1
	Kegiatan Pemenuhan Fasilitas Pelayanan Kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


69. KELUARAN KEGIATAN
Adapun keluaran dari kegiatan ini yaitu terbangunnya gedung rawat inap kelas 3 dan terselesaikan pembangunan Instalasi Bedah Sentral (IBS)
70. ANGGARAN KEGIATAN
Adapun anggaran untuk kegiatan ini sebesar sebesar Rp. 50.000.000.000,- (Lima puluh milyar rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) Terlampir
71. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pemenuhan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.
             Semarang,     Februari 2016




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENGADAAN KENDARAAN DINAS / OPERASIONAL
TAHUN ANGGARAN 2017
72. LATAR BELAKANG

11. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

73. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
74. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
75. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
76. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
77. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
12. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2015 jumlah pasien gawat darurat 28.086 pasien, rawat jalan 124.066 pasien, dan rawat inap 23.032 pasien dengan BOR sebesar 69.78 %.

Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) rumah sakit kelas B pendidikan dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, merupakan alasan kegiatan ini dilaksanakan dan dengan meningkatnya permasalahan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut serta banyaknya antrian pasien untuk dilayani, keterbatasan sumber dana untuk pengembangan rumah sakit serta sarana prasarana yang belum mencukupi khususnya alat kedokteran/kesehatan merupakan permasalahan utama.

78. MAKSUD DAN TUJUAN
79. Maksud

Maksud dari kegiatan ini yaitu pembelian kendaraan dinas / operasional
80. Tujuan

Bertambahnya fasilitas pelayanan Rumah Sakit melalui pembelian kendaraan dinas / operasional
81. RUANG LINGKUP KEGIATAN
1. Lingkup kegiatan ini yaitu Jumlah pembelian kendaraan dinas / operasional
2. Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu Penunjukan Langsung (e-catalog)
82. SASARAN KEGIATAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
83. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
84. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Pengadaan Kendaraan Dinas / Operasional
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


85. KELUARAN KEGIATAN
Keluaran dari kegiatan ini yatu Meningkatnya kelancaran mobilitas / operasional RS melalui pembelian 1 mobil jenazah, 1 mobil ambulance dan 2 mobil operasional

86. ANGGARAN KEGIATAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar sebesar Rp. 1.400.000.000,- (Satu milyar empat ratus juta rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) Terlampir
87. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pengadaan Kendaraan Dinas / Operasional Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.
             Semarang,     Februari 2016




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PEMENUHAN SARANA PELAYANAN KESEHATAN
TAHUN ANGGARAN 2017
88. LATAR BELAKANG

13. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

89. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
90. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
91. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
92. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
93. PMK No.84/PMK.07/2008 jo PMK No.20/PMK.07/2009 tentang Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau dan Sanksi Atas Penyalahgunaan Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau

94. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
14. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2015 jumlah pasien gawat darurat 28.086 pasien, rawat jalan 124.066 pasien, dan rawat inap 23.032 pasien dengan BOR sebesar 69.78 %.

Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) rumah sakit kelas B pendidikan dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, merupakan alasan kegiatan ini dilaksanakan dan dengan meningkatnya permasalahan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut serta banyaknya antrian pasien untuk dilayani, keterbatasan sumber dana untuk pengembangan rumah sakit serta sarana prasarana yang belum mencukupi khususnya alat kedokteran/kesehatan merupakan permasalahan utama.
95. MAKSUD DAN TUJUAN
96. Maksud

Maksud dari kegiatan ini adalah terpenuhinya sarana pelayanan kesehatan Rumah Sakit 
97. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah Pemenuhan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan Rumah Sakit 
98. RUANG LINGKUP KEGIATAN
1. Lingkup kegiatan ini yaitu untuk pembelian alat rumah tangga, komputer, alat studio, jaringan listrik dan alat kedokteran
2. Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu lelang dan penunjukan langsung (e-catalog)
99. SASARAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu Pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah 

100. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
101. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Pemenuhan Sarana Pelayanan Kesehatan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


102. KELUARAN
Keluaran dari kegiatan yaitu terbelinya alat rumah tangga, komputer, alat studio, jaringan listrik dan alat kedokteran
103. ANGGARAN
Adapun anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 20.000.000.000,- (dua puluh milyar rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) Terlampir
104. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pemenuhan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2016




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENDIDIKAN KEMASYARAKATAN
TAHUN ANGGARAN 2017
105. LATAR BELAKANG

15. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

106. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
107. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
108. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
109. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
110. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
16. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

Pemberdayaan masyarakat merupakan faktor penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya pemberdayaan masyarakat, salah satunya adalah melalui kegiatan pendidikan. Tidak hanya melalui pendidikan formal dan informal, namun juga melalui upaya pendidikan non formal, yaitu dengan pendidikan kemasyarakatan.

Pendidikan kemasyarakatan dalam konteks ini adalah upaya penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat mengenai tindakan yang harus dilakukan apabila terjadi musibah yang membutuhkan pertolongan segera. Bila musibah datang biasanya akan menimbulkan kepanikan pada korban maupun orang sekitarnya. Hal ini menyebabkan korban terlambat ditolong, atau salah pananganan ditambah lagi masyarakat kurang pengetahuan dalam memberikan pertolongan pertama.

Musibah bisa terjadi kapan saja dan dimana saja.  Usaha preventif harus selalu dilakukan, namun apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, maka masyarakat  harus siap mengantisipasi, sehingga korban  bisa diatasi sebelum dirujuk ke Rumah Sakit. Pertolongan pertama pra rumah sakit merupakan tindakan yang sangat penting.  Kesalahan dalam penanganan pra rumah sakit akan berakibat fatal bagi korban.  

Penanganan kegawatdaruratan bagi awam perlu disebarluaskan kepada masyarakat.  Sehingga masyarakat dapat memberikan pertolongan pertama apabila terjadi musibah atau bencana, sebelum mendapat pertolongan medis di Rumah sakit.

Kegawatdaruratan yang terjadi di masyarakat, pada prinsipnya penyelamatan korban merupakan suatu kegiatan yang diprioritaskan. Oleh sebab itu masyarakat harus mampu/ terampil dan dapat menanggulangi kejadian tersebut sedini mungkin guna mencegah terjadinya kecelakaan.

Oleh karena itu, masyarakat perlu diberi edukasi mengenai kegawatdaruratan yang sering terjadi baik di masyarakat maupun di dalam perusahaan. Maka melalui Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan, perlu dilakukan pelatihan kegawatdaruratan bagi awam.  Dengan mengedepankan partisipasi masyarakat dalam penanganan kegawatdaruratan akan meminimalkan terjadinya resiko keparahan.
111. MAKSUD DAN TUJUAN
112. Maksud

Maksud dari kegiatan ini yaitu dapat memberdayakan masyarakat melalui peningkatan pengetahuan kesehatan dan ketrampilan mengenai kegawatdaruratan di lingkungan sekitarnya sehingga dapat memberikan pertolongan dengan baik dan benar untuk mencegah akibat yang lebih fatal.
113. Tujuan

a. Memberikan pemahaman yang benar mengenai jenis-jenis penyakit dan pengobatan yang bisa dilakukan oleh awam.

b. Meningkatkan kesaradaran masyarakat untuk berperan serta dalam penanganan bencana / musibah sebelum mendapat bantuan medis.

c. Memberi pengetahuan mengenai kasus-kasus kegawatdaruratan yang bisa mendapat penanganan pertama dari awam.

d. Memberikan bekal ketrampilan kepada masyarakat  dalam penanganan kasus kegawatdaruratan bagi awam pra Rumah Sakit. 
114. RUANG LINGKUP KEGIATAN
1. Lingkup kegiatan ini yaitu Terlaksananya kegiatan pendidikan kemasyarakatan bagi orang awam

2. Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu Swakelola
115. SASARAN KEGIATAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu 260 orang terdiri dari Ormas 65 org, Kader PKK 65 org, Dharma wanita 65 org dan Hansip 65 org
116. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
117. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


118. KELUARAN KEGIATAN
Keluaran dari kegiatan ini yatu terlaksananya kegiatan pendidikan kemasyarakatan bagi 260 orang awam yang terdiri dari Ormas 65 org, Kader PKK 65 org, Dharma wanita 65 org dan Hansip 65 org
119. ANGGARAN KEGIATAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar sebesar Rp. 250.000.000,- (dua ratus lima puluh juta rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) Terlampir
120. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2016




KERANGKA ACUAN KEGIATAN/TERM OF REFERENCE

KEGIATAN PENGIRIMAN WORKSHOP / SIMPOSIUM / SEMINAR
TAHUN ANGGARAN 2017
121. LATAR BELAKANG

17. Dasar Hukum

Peraturan perundangan yang berlaku sebagai landasan hukum untuk melaksanakan kegiatan ini adalah :

122. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2004 Tentang Keuangan
123. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
124. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
125. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia dengan nomor : 656//Menkes/SK/VI/2007 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang System Akutansi Dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, serta Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 209/Menkes/SK/II/2007 tanggal 20 Pebruari 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara Di Lingkungan Departemen Kesehatan RI.
126. Peraturan Menteri Kesehatan No 56 tahun 2014 tentang perijinan dan klasifikasi rumah sakit
18. Gambaran Umum

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo merupakan rumah sakit kelas B Pendidikan yang terletak di Kota Semarang bagian barat yang memiliki kapasitas 437 tempat tidur,  luas tanah sebesar 37.361 m² dan luas bangunan sebesar 31.096 m². RSUD Tugurejo terletak pada jalur lalu lintas utama Semarang – Jakarta, tepatnya pada Jalan Raya Tugurejo yang sangat padat dan rawan kecelakaan.

RSUD Tugurejo berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu. Disamping itu juga selalu aktif memberikan bantuan penanganan masalah kesehatan di masyarakat yang berbentuk kegiatan seperti Bantuan Sosial (Baksos) dan pendidikan kemasyarakatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, maka sangat strategis bagi RSUD Tugurejo untuk mengembangkan pelayanan yang mendukung peningkatan akses pelayanan kesehatan masyarakat khususnya pelayanan kesehatan bagi pasien miskin.

RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang cukup pesat, ditandai dengan jumlah kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini akibat dari meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jumlah kunjungan yang meningkat juga sebagai akibat dari pelayanan terhadap pasien masyarakat miskin yang pembiayaannya ditanggung oleh penjamin.

Kinerja Pelayanan mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya jenis pelayanan maupun kemampuan pelayanan sehingga diharapkan akan semakin paripurna dan mampu memperluas akses pelayanan kesehatan. Pada tahun 2015 jumlah pasien gawat darurat 28.086 pasien, rawat jalan 124.066 pasien, dan rawat inap 23.032 pasien dengan BOR sebesar 69.78 %.

Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) rumah sakit kelas B pendidikan dalam rangka berperan serta untuk mengatasi permasalahan pembangunan serta mendukung pencapaian target indikator RPJMD untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah, merupakan alasan kegiatan ini dilaksanakan dan dengan meningkatnya permasalahan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut serta banyaknya antrian pasien untuk dilayani, keterbatasan sumber dana untuk pengembangan rumah sakit serta sarana prasarana yang belum mencukupi khususnya alat kedokteran/kesehatan merupakan permasalahan utama.
127. MAKSUD DAN TUJUAN
128. Maksud

Maksud dari kegiatan ini yaitu dapat menambah wawasan serta pengetahuan dan keterampilan dari dokter spesialis sesuai dengan profesinya
129. Tujuan

Memberikan upaya untuk meningkatkan kualitas SDM melalui workshop,simposium dan seminar yang diadakan di luar RS
130. RUANG LINGKUP KEGIATAN
1. Lingkup kegiatan ini yaitu Jumlah dokter yang mengikuti kegiatan workshop / simposium / seminar

2. Metode yang digunakan untuk kegiatan ini yaitu Swakelola
131. SASARAN KEGIATAN
Sasaran dari kegiatan ini yaitu 55 Dokter Spesialis
132. LOKASI KEGIATAN
Lokasi pelaksanaan kegiatan ini yaitu sesuai dengan undangan penyelenggaraan kegiatan workshop / simposium / seminar
133. JADWAL KEGIATAN
	NO
	NAMA PAKET PEKERJAAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	
	JAN
	PEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEPT
	OKT
	NOP
	DES

	1
	Kegiatan Pengiriman Workshop / Simposium / Seminar
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


134. KELUARAN KEGIATAN
Keluaran dari kegiatan ini yatu terlaksananya kegiatan Pengiriman Workshop / Simposium / Seminar bagi 55 Dokter Spesialis
135. ANGGARAN KEGIATAN
Anggaran untuk kegiatan ini sebesar sebesar Rp. 275.000.000,- (dua ratus tujuh puluh lima juta rupiah) adapun Rincian Anggaran Belanja (RAB) Terlampir
136. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Kegiatan Pengiriman Workshop / Simposium / Seminar Tahun Anggaran 2017 ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Semarang,     Februari 2016


PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH


RUMAH SAKIT UMUM DAERAH TUGUREJO


Alamat Kantor : Jl. Raya Tugurejo – Semarang Telp. 7605378,7605297 Fax.7604398 


Email : � HYPERLINK "mailto:tugurejo@jatengprov.go.id" ��tugurejo@jatengprov.go.id�, website : www.rstugurejo.com
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DIREKTUR RSUD TUGUREJO
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